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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Pendidikan khusus merupakan layanan pendidikan bagi peserta didik yang 
mengalami hambatan atau peserta didik dengan kebutuhan khusus. Beberapa jenis 
hambatan terdapat dalam kebutuhan khusus, salah satunya yaitu hambatan 
penglihatan (visual impairment) dengan peserta didik yang dikenal dengan sebutan 
tunaneta.  
Tunanerta terdiri dari kata tuna dan netra. Kamus Besar Bahasa Indonesia tuna 
memiliki arti rusak, luka, kurang dan tidak memiliki, sedangkan netra artinya mata. 
Tunanetra dapat diartikan sebagai rusak matanya, luka matanya, tidak memiliki mata 
atau kurang dalam penglihatannya.  
Hambatan yang dimiliki tunanetra mempengaruhi dalam penerimaan informasi 
yang digunakan oleh penglihatan, sehingga memunculkan keterbatasan seperti yang 
disampaikan oleh Lowenfeld (dalam Sunanto, 2013 hlm.45) menjelaskan bahwa 
Tunanetra memiliki tiga keterbatasan yaitu keterbatasan dalam hal luas dan 
variasi pengalaman, keterbatasan dalam bergerak dan mobilitas, dan 
keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan. Keterbatasan dalam bergerak 
dan hilangnya proses imitasi yang dilakukan dikarenakan hilangnya fungsi 
penglihatan. 
Tunanetra  dalam menjalankan kehidupan pasti melakukan aktivitas sehari-
hari seperti manusia awas pada umumnya. Kegiatan yang dilaksanakan tidak lepas 
dari kegiatan yang membutuhkan gerak berpindah tempat atau bepergian. Bepergian 
akan lebih mudah apabila seseorang tersebut telah mengetahui tujuan kemana dia 
akan pergi, transportasi apa yang ia gunakan dan bagaimana rute atau kondisi jalan 
yang akan dilalui hingga sampai ke tempat tujuan. Banyak unsur gerak dilibatkan 
dalam melaksanakan kegiatan bepergian yang erat kaitannya dengan orientasi dan 
mobilitas.  
Hosni (2007, hlm. 13) mengemukakan apa yang dimaksud dengan mobilitas, 
ia mengatakan bahwa : 
mobilitas diartikan sebagai kemampuan, kesiapan, dan mudahnya bergerak 
tidak hanya kelihatan di saat ia melakukan gerak tetapi mobilitas diartikan 
sebagai daya dan kesiapan untuk melakukan gerak. Misalnya seorang 
tunanetra tidak bisa menggerakan kakinya, tetapi ia punya daya, kemampuan 
dan kesiapan menggunakan kursi roda atau alat bantu lainnya untuk bergerak. 
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Peserta didik tunanetra tidak sedikit yang memiliki kemandirian yang kurang 
saat mobilitas karena mereka belum mengenal lingkungan atau mereka kesulitan 
mengetahui kondisi di sekitarnya. Tunanetra dalam mengenal lingkungan, 
membutuhkan alat yang dapat membantu memudahkan dalam melakukan gerak 
orientasi maupun mobilitas. Sunanto (2005, hlm. 64) mengemukakan bahwa alat 
bantu umum yang dipergunakan oleh orang tunanetra di Indonesia adalah tongkat. 
Sedangkan di banyak negara barat penggunaan anjing penuntun (guide dog) juga 
popular. 
Setiap manusia yang melakukan mobilitas tanpa menggunakan penglihatannya 
memiliki kecenderungan belok (veering tendency). Berbagai macam hambatan yang 
dialami peserta didik tunanetra dalam orientasi dan mobilitas, penemu terdahulu telah 
menciptakan tongkat bagi tunanetra yang bertujuan memberikan bantuan dan 
meningkatkan kemandirian.  
Sejauh ini pilihan yang tersedia dan cukup membantu peserta didik tunanetra 
adalah dengan menggunakan tongkat ketika bepergian, tongkat tersebut pada 
penggunaannya memiliki banyak fungsi dan teknik. Teknik tongkat dapat membuat 
tunanetra/ melakukan keterampilan bepergian secara mandiri dan aman. Pada studi 
pendahuluan dan hasil pengamatan yang telah dilakukan di SLB Multahada pada 
bulan Juli 2019, peneliti menemukan permasalahan terkait mobilitas pada peserta 
didik yang berjalan, dimana kaki kiri lebih percaya diri sedangkan kaki kanan seperti 
berat dan ragu untuk melangkah, kemudian posisi badan serta arah jalan cenderung ke 
sebelah kanan. Kemudian gesture tubuh yang ditampilkan anak ketika berjalan, 
nampak muncul kekhawatiran akan menginjak sesuatu atau menabrak sesuatu. 
Bahkan untuk pergi ke tempat-tempat selain kelas peserta didik membutuhkan waktu 
yang lebih lama, meskipun hampir setiap hari peserta didik mengunjungi tempat lain 
selain ruang belajarnya di lingkungan sekolah.  
Peserta didik tunanetra juga mengalami hambatan-hambatan penguasaan 
teknik tongkat, meskipun sudah mempelajari teknik tongkat, peserta didik masih 
kesulitan dalam berjalan menuju tempat yang dituju dengan baik, karena peserta didik 
baru mampu mengaplikasikan teknik slide yang banyak memanfaatkan shore line atau 
garis pengarah. Ayunan dari teknik touch juga masih belum beraturan yang 
menyebabkan arah berjalan tidak lurus. Keterbatasan kemampuan dalam penguasaan 
teknik tongkat menyebabkan peserta didik tidak terampil dalam bepergian secara 
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mandiri di lingkungan sekolah  seperti  ketika pelajaran olahraga  peserta didik harus 
berjalan ke lapang bola dengan jarak 100 meter dari gerbang sekolah, lalu ketika 
waktu beristirahat saat peserta didik ingin jajan atau membeli sesuatu harus menuju ke 
warung yang berjarak 230 meter dari gerbang sekolah dikarenakan tidak ada warung 
atau kantin di dalam sekolah. Kemudian saat datang waktu salat dzuhur berjama’ah 
setiap harinya peserta didik harus menuju masjid sejauh 300 meter dari gerbang 
sekolah, dan menuju gor tempat olahraga di dalam ruangan sejauh 450 meter. Pesrta 
didik sangat mengalami kesulitan  dalam melakasanakan bepergian secara mandiri 
terutama ketika menggunakan tongkat dalam mobilitasnya. Sementara dari segi fisik 
dan motorik peserta didik mendukung untuk dapat bepergian secara mandiri, hal ini 
mengingat peserta didik yang sudah menginjak 14 tahun. Bepergian secara mandiri 
juga dibutuhkan oleh peserta didik dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan di 
lingkungan sekitar sekolah peserta didik tidak harus menunggu siapapun yang mampu 
melihat sehingga mengurangi keterlambatan menuju tempat kegiatan juga peserta 
didik tidak menyusahkan orang lain. 
Berdasarkan pada permasalahan orientasi dan mobilitas bagi peserta didik 
tunanetra yang ditemukan pada studi pendahuluan, keterampilan teknik tongkat ketika 
bepergian sangat penting untuk diaplikasikan agar anak mampu bepergian secara 
mandiri. Menggunakan tongkat bagi peserta didik tunanetra akan menyelamatkan 
dirinya selama perjalanan, ditambah dengan keterampilan orientasi yang akan 
membantu sampai ke tempat tujuan dengan aman, sehingga penggunaan teknik 
tongkat dalam meningkatkan keterampilan bepergian secara mandiri peserta didik 
tunanetra kelas VII di SLB Multahada perlu diteliti. 
1.2. Identifikasi masalah  
Masalah yang akan diteliti yaitu kemampuan bepergian secara mandiri yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1.2.1. Keterbatasan yang dimiliki peserta didik tunanetra dapat menjadi faktor 
penghambat dalam melakukan gerak saat orientasi dan mobilitas. 
1.2.2. Peserta didik dalam melakukan gerak bergantung pada pendamping awas atau 
orang di sekitar yang mampu melihat, sehingga peserta didik tidak dapat 
melaksanakan kegiatan bepergian secara mandiri.  
1.2.3. Peserta didik bergantung kepada orang di sekitar sehingga tidak jarang anak 
terhambat dan terlambat karena harus menunggu teman yang mau bersama ke 
tujuan. 
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1.2.4.  Alat bantu yang dibutukan dan dapat menunjang kebutuhan yaitu 
menggunakan alat bantu berupa tongkat beserta teknik tongkat yang tepat agar 
memudahkan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan bepergian secara 
mandiri. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipapaparkan, maka penulis akan 
membatasi masalah penelitian. Adapun batasan penelitian ini adalah penggunaan 
teknik tongkat seperti dalam meningkatkan kemampuan bepergian secara mandiri di 
lingkungan sekolah yaitu bepergian secara mandiri dari gerbang sekolah menuju 
warung, masjid, lapang, dan gor. Subjek penelitian ini adalah peserta didik tunanetra 
kelas VII di SLB Multahada. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, 
maka pertanyaan yang kemudian muncul menjadi rumusan masalah adalah bagaimana 
penggunaan teknik tongkat dalam meningkatkan keterampilan bepergian secara 
mandiri di lingkungan sekolah pada peserta didik tunanetra kelas VII di SLB 
Multahada? 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakan penelitian ini  akan dijelaskan sebagai berikut. 
1.5.1. Mengetahui pengaruh penggunaan teknik tongkat terhadap kemampuan 
bepergian secara mandiri dari sekolah ke gor. 
1.5.2. Mengetahui pengaruh penggunaan teknik tongkat terhadap kemampuan 
bepergian secara mandiri dari gor ke lapang. 
1.5.3. Mengetahui pengaruh penggunaan teknik tongkat terhadap kemampuan 
bepergian secara mandiri dari lapang ke warung. 
1.5.4. Mengetahui pengaruh penggunaan teknik tongkat terhadap kemampuan 
bepergian secara mandiri dari warung menuju masjid. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi semua pihak yang 
terkait  
1.6.1. Manfaat penelitian teoritis 
Menambah wawasan pengetahuan dan informasi mengenai bepergian secara 
mandiri menggunakan teknik tongkat.  
1.6.2. Manfaat penelitian praktis- 
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1.6.2.1. Bagi peneliti 
 Memberikan kontribusi berupa karya ilmiah yang berguna bagi   
masyarakat dengan keterbatasan ilmu yang dimiliki. 
1.6.2.2. Bagi peserta didik 
 Memberikan masukan kepada peserta didik tunanetra di SLB 
Multahada agar memotivasi untuk meningkatkan keterampilan 
orientasi dan mobilitas menggunakan tongkat 
1.6.2.3. Bagi sekolah 
Memberikan rekomendasi perihal pembelajaran orientasi dan  
mobilitas menggunakan tongkat dalam bepergian secara mandiri 
 kepada lembaga yang bersangkutan.  
